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BAB III 

METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

 

3.1 Metodologi 

Metode dan tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Telaah Literatur 

Bentuk kegiatan pada tahapan ini adalah berupa pengumpulan berbagai 

bentuk informasi mulai dari buku, referensi, data, fakta ataupun jurnal-jurnal 

penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Tahapan 

telaah literatur ini menjadi tahapan yang paling awal adalah proses penelitian 

yang akan dilakukan. 

2. Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap metode, data dan proses apa saja 

yang akan digunakan pada penelitian ini. Proses analisis pada algoritma 

Diagonal Base Feature dan Radial Basis Function dilakukan mulai dari teori 

dan perhitungan yang akan digunakan ke dalam sistem yang dibuat. Pada 

tahap ini juga menganalisis bentuk keluaran apa saja yang akan dihasilkan 

oleh sistem. 

3. Desain Sistem 

Setelah mengumpulkan bahan literatur dan menganalisis kebutuhan apa saja 

yang akan digunakan pada penelitian ini, maka dapat dibuat sebuah 

rancangan atau gambaran kasar tentang sistem yang akan dibuat. 

Fungsionalitas sistem ditentukan pada tahap ini sesuai dengan spesifikasi 
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yang sudah diumumkan sebelumnya. Rancangan seperti halaman antarmuka 

dan struktur penyimpanan (database) juga dilakukan pada tahap ini. 

4. Pemrograman Sistem 

Pada tahap ini dilakukan proses implementasi dari rancangan yang sudah 

dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Proses pembuatan sistem (coding) 

sesuai spesifikasi dan fungsionalitas yang telah dirancang dilaksanakan. 

Berbagai komponen yang dibutuhkan dalam sistem seperti tampilan 

antarmuka, modul program dikerjakan pada tahap ini. 

5. Uji Coba dan Evaluasi 

Sistem yang telah dibuat, diuji pada tahap ini untuk memastikan semua 

fungsionalitas yang telah ditentukan dapat berjalan dengan baik. 

Evaluasi dilakukan dengan cara menghitung nilai pressicion dengan 

menggunakan Persamaan 2.9, nilai recall dengan menggunakan Persamaan 

2.10, dan nilai F1-Score dengan menggunakan Persamaan 2.11 berdasarkan 

data dari uji coba untuk memenuhi tujuan dari penelitian ini.  

6. Konsultasi dan Penulisan 

Penulisan laporan dilakukan pada tahapan ini dengan tujuan 

mendokumentasikan segala bentuk proses penelitian serta menyimpulkan 

hasil akhir yang didapat dari pengerjaan skripsi ini. 

 

3.2 Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi pengenalan tulisan tangan bahasa Korea baik dari segi 

pelatihan dan pengenalan akan dijabarkan dalam flowchart, struktur tabel, dan 

rancangan antarmuka berikut ini.  
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3.2.1 Perancangan Jaringan Syaraf Tiruan 

Perancangan jaringan syaraf tiruan yang akan dilakukan pada tahap pelatihan 

dan pengenalan dengan menggunakan RBF. Hasil yang dihasilkan oleh feature 

extraction menggunakan algoritma DBF akan menjadi neuron masukkan pada 

tahap pelatihan maupun tahap pengenalan, yaitu sebanyak 69 neuron masukkan 

yang didapatkan dari penjumlahan 54 features berdasarkan zona yang ada, lalu 9 

features berdasarkan rata-rata setiap baris, dan 6 features berdasarkan rata-rata 

setiap kolom yang dimiliki setiap karakter. Sedangkan pada output layer terdapat 

100 neuron yang mewakili klasifikasi terhadap 100 kata yang diambil berdasarkan 

100 kata pertama yang terdapat pada kamus Bahasa Korea – Bahasa Indonesia. 

Contoh output neuron yang digunakan adalah 

‘000000000000000000000000000000…0000000001’ untuk kata “가”, dan 

seterusnya yang akan dijabarkan pada Lampiran 3. 

Gambar 3.1 menggambarkan perancangan jaringan syaraf tiruan yang akan 

dibuat. 

 

Gambar 3.1 Perancangan Jaringan Syaraf Tiruan 
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3.2.2 Flowchart 

A. Flowchart Umum 

Pengenalan tulisan tangan menggunakan bahasa Korea memiliki dua tahap, 

yaitu training dan testing. Jika memilih training maka masuk ke halaman training 

dan jika memilih testing maka masuk ke halaman testing, jika tidak program selesai. 

Flowchart umum akan dijabarkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Flowchart Umum 
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B. Flowchart Training 

Pada proses training dalam pengenalan tulisan tangan bahasa Korea memiliki 

lima tahap, yaitu memasukkan kata berupa gambar yang akan dilatih. Lalu setelah 

itu masuk pada tahap selanjutnya, yaitu image preprocessing, feature extraction 

menggunakan DBF, training menggunakan RBF. Proses training akan dijabarkan 

pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Flowchart Training Pengenalan Tulisan Tangan Bahasa Korea 
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C. Flowchart Testing 

Proses testing memiliki lima tahap sebelum output dihasilkan, yaitu 

memasukkan kata berupa gambar yang akan dikenali, lalu image preprocessing, 

feature extraction menggunakan Diagonal Based Feature, testing menggunakan 

Radial Basis Function, dan proses pencocokan bobot. Pada proses testing akan 

mengeluarkan kata berupa text digital dari tulisan tangan yang sedang dikenali. 

Pada Gambar 3.4 menjabarkan proses testing. 

 

Gambar 3.4 Flowchart Testing Pengenalan Tulisan Tangan Bahasa Korea 
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D. Flowchart Image Preprocessing 

Image preprocessing yang digunakan baik pada proses training maupun 

testing memiliki proses yang sama, yaitu dimulai dari grayscale dengan 

menggunakan Persamaan 2.1 yang sudah dijabarkan sebelumnya, binarization, lalu 

resize menjadi 60x90 pixel, dan yang terakhir adalah thinning. Proses image 

preprocessing akan dijabarkan pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Flowchart Image Preprocessing  

 

E. Flowchart Feature Extraction 

Flowchart feature extraction menjabarkan alur kerja dari proses feature 

extraction dengan menggunakan algoritma Diagonal Based Feature. Pada 
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algoritma Diagonal Based Feature akan membagi menjadi 54 zona yang setiap 

zonanya memiliki 10x10 pixel. Flowchart feature extraction akan digambarkan 

pada Gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Flowchart Feature Extraction 
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F. Flowchart Training Jaringan Syaraf Tiruan 

Flowchart training jaringan syaraf tiruan menjabarkan alur kerja proses 

training jaringan syaraf tiruan menggunakan algoritma Radial Basis Function. 

Seperti pada Gambar 3.7 algoritma akan berhenti jika epoch sudah mencapai 

max_epoch yang sudah ditentukan sebelumnya atau jika nilai error lebih kecil dari 

nilai error_tolerance yang sudah ditentukan sebelumnya. Pada proses kalkulasi dari 

fungsi aktivasi menggunakan persamaan 2.3, proses kalkulasi dari bobot 

menggunakan persamaan 2.4 dan proses kalkulasi output menggunakan persamaan 

2.5 yang sudah dijabarkan pada landasan teori. Selain itu, pada proses training 

jaringan syaraf tiruan akan menyimpan nilai bobot ke dalam database.  
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Gambar 3.7 Flowchart Training Jaringan Syaraf Tiruan 
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Gambar 3.8 Flowchart Training Jaringan Syaraf Tiruan (Lanjutan) 

 

G. Flowchart Testing Jaringan Syaraf Tiruan 

Pada proses testing jaringan syaraf tiruan dengan menggunakan Radial Basis 

Function, akan mengambil seluruh data yang sudah disimpan pada database yang 

merupakan hasil dari proses training sebelumnya. Pada proses ini bobot yang 

digunakan untuk perhitungan output merupakan bobot dari hasil proses training. 

Pada proses ini output yang dihasilkan akan dibandingkan dengan nilai output yang 

sudah ditentukan seperti pada Tabel 3.1. Gambar 3.9 dan Gambar 3.10 menjabarkan 

proses testing jaringan syaraf tiruan.  
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NO 
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Gambar 3.9 Flowchart Testing Jaringan Syaraf Tiruan 
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Gambar 3.10 Flowchart Testing Jaringan Syaraf Tiruan (Lanjutan) 

 

 

 

3.2.3 Rancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka dari pengenalan tulisan tangan bahasa Korea terdiri 

dari tiga halaman, yaitu halaman utama, halaman training, dan halaman testing.  
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Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka Halaman Utama 

 

Pada Gambar 3.11 merupakan halaman utama dari pengenalan tulisan tangan 

bahasa Korea. Pada halaman ini jika memilih training maka akan masuk pada 

halaman training dan jika memilih testing maka akan masuk pada halaman testing. 

 

Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka Halaman Training 

 

Pada Gambar 3.12 merupakan halaman training dari pengenalan tulisan 

tangan bahasa Korea. Pada halaman ini menginput nilai learning rate yang sudah 

HIDDEN NEURON (INPUT) 
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ditentukan pada batasan masalah, lalu start train merupakan button untuk memulai 

tahap training. 

 

Gambar 3.13 Rancangan Antarmuka Halaman Testing 

 

Pada Gambar 3.13 merupakan halaman testing dari pengenalan tulisan tangan 

bahasa Korea. Pada halaman ini start capture merupakan button untuk mengakses 

kamera untuk mengambil gambar dari tulisan tangan yang ingin dikenali. 

Recognize words merupakan button untuk memulai pengenalan dari tulisan tangan. 

Hasil dari tulisan tangan yang dikenali akan ditampilkan berupa text pada 

recognized word.
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